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ABSTRAK 

Bolavoli merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani yang wajip di 

berikan kepada peserta didik, mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, tak terkecuali MAN 4 Kediri. 

Dampak diwajibkannya mata pelajaran bola besar dalam pendidikan jasmani membawa angin 

segar untuk meningkatkan motivasi siswa dan ketika observasi di MAN 4 Kediri, sebagian 

besar siswa memiliki postur tubuh yang menunjang namun kebanyakan siswa kurang tertarik 

pada kegiatan olahraga khususnya olahraga bolavoli, karena selain di rasa kurang 

menyenangkan para siswa juga lebih memilih fokus pada kegiatan akademik. 

Belum pernah diadakanya penelitiaan tentang kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

perut dan kekuatan otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli siswa extrakurikuler MAN 

4 Kediri, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli siswa 

extrakurikuler MAN 4 Kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode teknik penelitian 

menggunakan pendekatan korelasi, metode yang digunakan melalui tes, populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa extrakurikuler MAN 4 Kediri yang berjumlah 25 

siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes dengan menggunakan 

pendekatan one-shot-model yaitu mengguanakan satu kali pengumpulan data. Analisis data 

menggunakan teknik analisis statistik dan non statistik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan antara kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli siswa 

extrakurikuler MAN 4 Kediri ditunjukkan dengan hasil analisis uji-F pada Ftabel dengan df 25-

1 = 24 diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,98 (taraf signifikan 5%). Dari hasil uji-F diperoleh Fhitung 

= 9,92 > Ftabel = 2,98 dengan sig. 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
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Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan Kekuatan Otot Perut Kekuatan Otot Tungkai Dengan 

Ketepatan Smash 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Permainan dan olahraga bolavoli 

berkembang di Indonesia tidak 

lepas dari peran belanda. Indonesia 

mengenal permainan dan olahraga 

bolavoli dari orang belanda pada 

1928. Pada waktu itu sering 

diadakan permainan di lapangan 

terbuka dan pertandingan yang 

dimainkan oleh para tentara 

belanda. Dari perkembangan 

bolavoli di Indonesia, maka masih 

banyak harapan untuk membawa 

prestasi bolavoli Indonesia menjadi 

lebih baik, apalagi masyarakat 

sangat menyukai permainan 

tersebut. Antar klub tetap 

digalakkan seperti Pro liga yang 

digagas PBVSI, namun 

pertandingan dikalangan pelajar, 

dan mahasiswa juga lebih 

dipertajam. Progam pembinaan 

dikalangan pelajar dan mahasiswa 

perlu diformasikan lagi, karena 

sebagai dari mereka ikut mewarnai 

perkembangan bola voli ke depan 

akan seperti apa, karena mereka 

juga yang akan menggantikan 

pemain-pemain seniornya pada saat 

ini. 

Permainan bolavoli 

diciptakan pada tahun 1895 oleh 

William G. Morgan dari Amerika 

Serikat. Pada mulanya permainan 

ini bernama Mintonette, mengingat 

dari permainan ini dimainkan 

dengan melambungkan bola 

(memukul-mukul bola) sebelum 

bola tersebut menyentuh lantai, 

maka pada tahun 1896 oleh Halsted 

dalam Ardyansah, (2016: 2) 

mengusulkan nama permainan 

menjadi “Volley Ball”. Permainan 

bolavoli di Indonesia sudah dikenal 

sejak tahun 1928, dibawa oleh 

guru-guru Belanda yang mengajar 

di sekolah-sekolah lanjutan. Sejak 

PON II di Jakarta pada tahun 1951, 

sampai sekarang bolavoli termasuk 

salah satu cabang olahraga yang 

resmi dipertandingkan Herry 

Koesyanto dalam Ardyansyah, 

(2016: 2). Olahraga bola voli tidak 

hanya sebagai olahraga prestasi, 

tetapi juga sebagai olahraga 

rekreasi. Jadi tidak sedikit orang 

yang suka dan kenal olahraga ini. 

Menurut M. Yunus dalam 

Ardyansyah, (2016: 2) pada awal 

ide permainan bolavoli adalah 

memasukkan bola ke arah daerah 

lawan melewati suatu rintangan 

berupa tali atau net dan berusaha 

memenangi permainan dengan 
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mematikan bola itu di daerah 

lawan. Memvoli artinya 

memainkan atau memantulkan bola 

sebelum bola menyentuh tanah. 

Banyaknya perkumpulan bolavoli, 

diharapkan dapat menumbuhkan 

persaingan yang sehat untuk meraih 

prestasi. Hakekat permainan 

bolavoli adalah kegiatan jasmani 

yang dilandasi semangat 

perjuangan melawan diri sendiri 

dan orang lain, yang jika 

dipertandingkan harus dilaksanakan 

secara kesatria sehingga merupakan 

sarana pendidikan pribadi yang 

ampuh menuju peningkatan 

kualitas hidup yang lebih luhur, 

dimaksudkan bahwa dalam 

kegiatan kesegaran jasmani 

seseorang atau atlet diharuskan 

memiliki rasa percaya diri, tanpa 

mengharapkan bantuan orang lain 

dan sportif sesuai dengan apa yang 

diperoleh dalam pertandingan. 

Bermain bolavoli harus 

mendatangkan kegembiraan, 

kesenangan dan kebahagiaan hidup 

bagi orang yang melakukannya, 

manusia hidup pada dasarnya 

mencari kebahagiaannya lahir dan 

batin baik didunia maupun 

diakhirat. Takaran kebahagiaan di 

alam fana sangatlah subyektif, 

lewat barmain bolavolipun 

manusiapun dapat mencari 

kepuasan lahir dan batin. 

Permainan bolavoli adalah suatu 

sarana untuk mendidik manusia 

dalam usahanya menyempurnakan 

kualitas diri sebagai khalifah Alloh 

dibumi. Diharapkan seorang 

pemain bolavoli dapat tumbuh dan 

berkembang selaras, serasi dan 

seimbang antara fisik, fikir, sikap 

mental sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional bangsa 

Indonesia. Pembinaan serta 

pengembangan olahraga 

merupakan bagian dari usaha 

peningkatan kesehatan jasmani dan 

rohani. Pendidikan jasmani 

mempunyai tujuan yaitu 

membentuk watak, disiplin dan 

sportifitas dan pengembangan 

prestasi. Dengan olahraga dapat 

membangkitkan rasa kebanggaan 

nasional. Peningkatan prestasi 

olahraga untuk menuju pencapaian 

sasaran yang diharapkan dalam 

pembinaan diperlukan proses dan 

waktu yang lama. 

Di MAN 4 KEDIRI 

permainan bolavoli dilaksanakan 

pada kegiatan belajar mengajar dan 

dilakukan sebagai suatu kegiatan 

exstrakurikuler, kini bolavoli tidak 

hanya sebagai rekreasi, namun 

sudah menjadi bagian dari olahraga 
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pendidikan. Sebagai olahraga 

pendidikan selain sebagai sarana 

pencapaian tujuan pendidikan, hal 

yang utama adalah sebagai 

penunjang pembinaan dan 

pemeliharaan kesegaran jasmani, 

dan berperan dalam pembentukan 

kerjasama dalam anak.  Serta 

pembinaan sportifitas dan 

pengembangan sifat-sifat lainnya. 

Semangat bertanding dan 

pembentukan mental dapat 

dikembangkan melalui 

pertandingan antar kelompok, antar 

kelas dan antar sekolah. Sekolah 

juga dilengkapi dengan kurikulum 

pendidikan jasmani didalamnya 

memuat pembelajaran olahraga 

bolavoli sebagai kurikulum wajib. 

Ektrakurikuler adalah kegiatan di 

luar materi pelajaran yang biasa 

diberikan di luar jam pelajaran. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini 

bertujuan untuk menyalurkan bakat 

dan minat yang dimiliki oleh 

seluruh siswa dengan maksud 

menjaring siswa-siswi yang 

kompeten sejak dini, sehingga 

dapat dilakukan secara berjenjang 

dan juga kemungkinan memberikan 

perkembangan sosial, kultural, dan 

keterampilan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai anggota 

masyarakat untuk mengembangkan 

dirinya dan lingkungan masyarakat. 

Kegiatan ektrakurikuler yang 

diadakan di MAN 4 KEDIRI  biasa 

dilakukan 2 kali dalam seminggu. 

Salah satu pengembangan potensi 

yang dapat dilakukan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler adalah 

permainan bolavoli. 

Faktor-faktor kelengkapan 

yang harus dimiliki seseorang bila 

ingin mencapai prestasi yang 

optimal yaitu: 1) pengembangan 

fisik, 2) pengembangan teknik, 3) 

pengembangan mental dan 4) 

kematangan juara menurut M. 

Sajoto dalam Slamet, (2009: 17). 

Kemudian faktor-faktor penentu 

pencapaian prestasi olahraga 

meliputi aspek biologis terdiri dari: 

1) potensi atau kemampuan dasar 

tubuh yang meliputi kekuatan, 

kecepatan, kelincahan, tenaga, daya 

tahan otot, daya kerja jantung dan 

paru-paru, kelentukan, 

keseimbangan, ketepatan dan 

kesehatan olahraga, 2) fungsi organ 

tubuh yang meliputi daya kerja 

jantung, daya kerja pernafasan, 

daya kerja panca indera, 3) struktur 

dan postur tubuh yang meliputi 

ukuran tinggi dan panjang tubuh, 

ukuran besar, lebar dan bentuk 

tubuh, dan 4) gizi yang meliputi 

jumlah makanan yang cukup, nilai 
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makanan yang memenuhi 

kebutuhan, variasi makanan 

menurut M. Sajoto dalam Slamet, 

(2009: 18). 

 Dalam permainan bolavoli 

terdiri atas beberapa teknik, 

diantaranya dengan menggunakan 

bola yang meliputi servis, passing 

bawah, passing atas, smash, dan 

block menurut Suharno dalam 

Markus, (2013: 17). Smash yang 

bertenaga tentunya membutuhkan 

koordinasi kekuatan otot-otot yang 

bekerja, antara lain kekuatan otot 

lengan dan jari tangan, kekuatan 

otot purut, dan kekuatan otot 

tungkai. Kekuatan otot lengan 

digunakan untuk mendorong bola 

sedangkan kekuatan jari tangan 

digunakan untuk menentukan 

sasaran atau arah servis dan putaran 

bola, kekuatan otot purut diartikan 

sebagai tenaga yang dapat 

dikerahkan sekelompok otot pada 

purut untuk memindah beban pada 

saat melakukan kontraksi atau 

melakukan usaha/gaya, dan 

kekuatan otot tungkai digunakan 

untuk mengambil posisi berdiri 

yang tepat dan juga menghasilkan 

lompatan yang optimal pada saat 

melakukan smash dan jumping.  

Kekuatan otot-otot tersebut  dapat 

bekerja maksimal apabila tenaga 

yang dikeluarkan dapat dikontrol 

dengan baik. Selain itu untuk lebih 

mengoptimalkan gerakan smash 

dibutuhkan tingkat koordinasi mata 

tangan dan ketepatan yang baik 

pula. Faktor penentu baik tidaknya 

ketepatan diantaranya adalah 

koordinasi yang tinggi dan kuat 

lemahnya suatu gerakan,menurut 

Suharno H.P dalam Markus, (2013: 

18). 

Berdasarkan observasi, di 

MAN 4 KEDIRI, masih ada 

beberapa siswa yang kurang baik 

dalam melakukan smash. Teknik 

smash masih salah, sehingga 

perkenaan pada bola kurang tepat, 

misalnya tangan kurang diluruskan 

pada saat memukul, bahkan masih 

banyak pemain pada saat 

melakukan smash bola menyangkut 

di net dan bahkan keluar lapangan. 

Pukulan smash seharusnya dapat 

menjadi senjata bagi setiap pemain 

untuk mendapatkan poin atau 

mematikan lawan. Pola latihan 

smash juga kurang begitu 

diperhatikan, latihan lebih 

diperbanyak pada latihan fisik dan 

game. Pada saat bermain, sebagian 

besar hasil smash yang dilakukan 

oleh siswa terlalu melebar ke kanan 

dan ke kiri, sehingga pukulan 

smash yang seharusnya 
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menghasilkan poin untuk diri 

sendiri, justru malah lebih banyak 

menghasilkan poin untuk lawan.  

Berdasarkan pengamatan 

diperoleh hasil bahwa ketika 

melakukan pembelajaran smash, 

terutama ketika menggunakan 

metode drill membuat raut muka 

siswa terlihat sedih dan kecewa 

sehingga ketika mendapat giliran 

melakukan pukulan smash, hasil 

pukulannya cenderung tidak 

maksimal. Pukulan smash memiliki 

arti penting yaitu dapat 

memberikan sedikit waktu pada 

lawan untuk bersiap-siap atau 

mengembalikan setiap bola pendek 

yang telah pukul ke atas. Hal ini 

menunjukan semakin tajam sudut 

arah pukulan, semakin sedikit 

waktu yang dimiliki lawan untuk 

bereaksi. Pukulan smash dikatakan 

baik apabila memenuhi tiga 

kriteria, yaitu; cepat, tepat dan 

akurat. Pukulan cepat artinya bola 

dipukul dengan sekuat tenaga 

sehingga menghasilkan jalannya 

bola lari dengan cepat. 

Peneliti berasumsi bahwa 

dalam permainan bolavoli 

kemampuan smash sangatlah 

penting kerena dengan smash yang 

baik dan cepat maka pemain akan 

membuat peluang agar mencetak 

poin kedaerah lawan. Sehingga 

menciptakan suatu permainan yang 

indah serta menarik untuk ditonton. 

Ketika smash semakin tajam sudut 

arah pukulan, maka akan makin 

sedikit waktu yang dimiliki lawan 

untuk bereaksi. Dengan ditambah 

komponen fisik kekuatan untuk 

dapat menunjang kemampuan 

smash yang baik.  

Berdasarkan paparan 

tersebut bahwa kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot purut dan 

kekuatan otot tungkai mempunyai 

kontribusi atau sumbangan yang 

cukup dominan dalam hal 

kemampuan smash. Secara teoritis, 

faktor-faktor penentu kemampuan 

tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya, namun 

perlu dibuktikan secara empiris 

bagaimana sumbangan faktor-

faktor tersebut terhadap ketepatan 

smash. 

 Melihat latar belakang 

tersebut di atas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan 

mengambil judul “ 

HUBUNGAN KEKUATAN 

OTOT LENGAN KEKUATAN 

OTOT PERUT DAN 

KEKUATAN OTOT TUNGKAI 

DENGAN KETEPATAN 
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SMASH SISWA 

EKSTRAKURIKULER 

BOLAVOLI MAN 4 KEDIRI” 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif 

menurut Sugiyono (2016: 14) 

diartikan sebagai metode penelitian 

yang dilandaskan pada filsafat 

positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan 

sempel umum random, 

pengumpulan data ini 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Sesuai dengan tujuan dan 

metode penelitian yang harus 

ditetapkan, jenis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

kuantitatif dan  menggunakan 

tehnik penelitian korelasi. Teknik 

penelitian korelasi ini bertujuan 

untuk meneliti sejauh mana variasi 

pada suatu faktor berkaitan dengan 

variasi faktor lain yang berdasarkan 

koefisien korelasi (Dirjen Dikti 

1981 dalam Suryana 2010). Data 

tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

pengukuran terhadap empat 

variabel yaitu : tiga variabel bebas 

kekuatan otot lengan X1, kekuatan 

otot perut X2, kekuatan otot 

tungkai X3  dan variabel terikat 

ketepatan smash Y. Di dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 

metode Analisis Regresi Linier 

Berganda yaitu suatu metode 

penganalisasian variabilitas dai satu 

variabel tak bebas dengan satu 

variabel bebas atau lebih. 

Menurut Suharsimi 

Arikunto (2002:108), populasi 

adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Populasi dibatasi 

sebagai sejumlah penduduk atau 

individu yang paling sedikit 

mempunyai sifat yang sarna. 

Pengertian diatas mengandung 

maksud bahwa populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

individu yang akan di jadikan 

subyek penelitian dan keseluruhan 

dari individu itu harus memiliki 

paling tidak satu sifat yang sama. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa ekstrakurikuler bolavoli 

MAN 4 Kediri 2018 yang berjumlah 

30 siswa. 

Menurut Suharsimi 

Arikunto (1997:109) “Sampel 

adalah bagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti”. Dalam 
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penelitian ini mengambil sampel 

menggunakan teknik Non 

Purposive Sampling yaitu sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentu sampel bila semua 

anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering 

digunakan apabila jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, 

atau peneliti yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Istilah lain sampling 

jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2007:85). Adapun 

sampel dari penelitian ini adalah 

siswa ekstrakurikuler bolavoli MAN 4 

Kediri 2018 yang berjumlah 30 

siswa. 

Menurut Sugiyono (2016: 

148) instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Dalam 

penelitian ini digunakan instrument 

test sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Test yang 

digunakan yaitu: 

a. Tes kekuatan otot lengan (Push 

Up) 

1) Tujuan: Mengukur kekuatan 

dan daya tahan tubuh bagian 

atas. 

2) Alat: Matras. 

3) Pelaksanaan Tes: 

a) Posisi awal 

Testee menelungkup dan 

menetapkan telapak tangan dilantai 

dibaah dada peserta tes. Kedua 

tangan peserta tes terletak dilantai 

dibawah kedua bahunya, siku 

dipertahankan atau dikunci dalam 

keadaan lengan diluruskan. Seluruh 

tubuh lurus, tidak ada bagian tubuh 

yang menyentuh lantai kecuali 

kedua tangan dan tumitnya. Kedua 

kaki diregangkan selebar bahu. 

b) Pelaksanaan 

Peserta tes membengkokkan 

lengannya, badan diturunkan 

sampai dadanya dapat menyentuh 

tangan penghitung dan dorong 

kembali keposisi awal. Tubuh harus 

tetap dipertahankan dengan lurus 

sepanjang melakukan gerakan. 

Testee melakukan tes sebanyak 

mungkin tanpa harus berhenti. 

4) Penilaian: catat jumlah push 

up yang dikerjakan selama 

30 detik. 

 

b. Tes Kekuatan Otot Perut 

1) Tujuan: untuk mengetahui 

kekuatan otot perut seorang 

atlet. 

2) Perlengkapan: permukaan 

rata, alas, dan rekan untuk 

memegang kaki. 
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3) Pelaksanaan   : 

a) Berbaring dengan lutut 

ditekuk, kaki rata dengan 

lantai dan tangan dilipat 

menyilang dada. 

b) Mulai sit up dengan 

punggung dilantai. 

c) Angkat diri anda keposisi 

90 derajat dan kembali 

kelantai. 

d) Kaki anda bias dipegangi 

oleh patner. 

4) Penilaian: catat jumlah sit up 

yang dikerjakan selama 30 

detik 

c. Kekuatan otot tungkai 

1) Tujuan: Mengukur kekuatan 

statis otot tungkai 

2) Perlengkapan: Leg 

Dynamometer 

3) Pelaksanaan: 

a) Testi berdiri diatas back 

and dynamometer, tangan 

memegang handel, badan 

tegak, kaki ditekuk 

membentuk sudut kurang 

lebih 45 derat. 

b) Panjang rantai disesuaikan 

dengan kebutuhan testi. 

c) Testi menarik handel 

dengan cara meluruskan 

lutut sampai berdiri 

tegak. 

d) Dilakukan 3 kali 

pengulangan. 

4) Penilaian : Dicatat jumlah 

berat yang terbanyak dari 

ketiga angkatan yang 

dilakukan. 

d. Tes Ketepatan Smash 

1) Tujuan: Untuk mengukur 

kemampuan smash pemain 

dalam ketepatan 

mengarahkan bola 

kesasaran tertentu. 

2) Alat dan fasilitas 

a) Lapangan bola voli 

b) Net dan tiang net 

c) Bola voli 10 buah 

d) Formulir tes dan alat 

tulis  

3) Petugas: 

a) Seorang yang bertugas 

melambungkan bola 

untuk di-smash   

b) Seorang sebagai 

pencatat hasil 

c) Seorang lagi yang 

bertugas mengawasi 

dimana jatuhnya bola. 

4) Petujuk pelaksanaan: 

a) Pelaksanaan untuk tes 

smash  dilakukan 

sebanyak 10 kali 

percobaan. 

b) Umpan tiga kali berturut-

turut tidak di-smash 
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dianggap satu kali gagal dan 

nilai 0. 

c) Jika terjadi pelanggaran 

maka mendapat nilai 0. 

d) Jika bola yang dipukul jatuh 

pada garis batas antara kedua 

garis  petak sasaran maka 

yang diambil adalah sekor 

paling tertinggi. 

5) Penilaian: Nilai akhir setiap 

peserta tes adalah jumlah nilai 

yang diperoleh dari 10 kali 

smash. 

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

penelitian dijabarkan lebih 

lanjut sebagai Berdasarkan analisis 

perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan statistik 

deskriptif dengan menggunakan 

progam SPSS v. 23 for Windows. 

Deskripsi hasil berikut: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Kekuat otot lengan 

 

Dari keterangan tabel 1 di 

atas dapat di ketahui bahwa 

kekuatan otot lengan dari 25 siswa 

MAN 4 KEDIRI yang masuk pada 

kategori cukup 2 siswa atau sebesar 

8%,  dan yang masuk pada kategori 

sedang 23 siswa atau sebesar 92%. 

Hal ini dapat disimpulkan sebagian 

besar kekuatan otot lengan dari 25 

siswa MAN 4 KEDIRI dapat 

dikatakan sedang. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Kekuat otot Perut 

 

Dari keterangan tabel 2 di atas 

dapat di ketahui bahwa kekuatan otot 

perut dari siswa MAN 4 KEDIRI yang 

masuk pada pada kategori baik 5 siswa 

atau sebesar 20%, yang masuk pada 

kategori cukup 2 siswa atau sebesar 8%, 

yang masuk pada kategori sedang 13 

siswa atau sebesar 52%, yang masuk 

pada kategori kurang 4 siswa atau 

sebesar 16% dan yang masuk pada 

kategori buruk 1 siswa atau sebesar 4%. 

Hal ini dapat disimpulkan sebagian 

besar kekuatan otot perut dari 25 siswa 

MAN 4 KEDIRI dapat dikatakan 

sedang. 

No Kriteria Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Baik 

Cukup 

Sedang 

Kurang 

Buruk 

5 

2 

13 

4 

1 

20% 

8% 

52% 

16% 

4% 

Jumlah 25 100% 

No Kriteria Frekuensi Presentase 

1 

2 

Cukup 

Sedang 

2 

23 

8% 

92% 

Jumlah 25 100% 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Kekuat otot tungkai 

 

Dari keterangan tabel 3 di atas 

dapat di ketahui bahwa tes leg 

dynamometer dari 25 siswa MAN 4 

KEDIRI semua masuk pada pada 

kategori kurang 25 siswa atau sebesar 

100%. Hal ini dapat disimpulkan 

sebagian besar tes leg dynamometer dari 

25 siswa MAN 4 KEDIRI dapat 

dikatakan kurang. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 

Ketepatan Smash 

 

Dari keterangan tabel 4 di atas 

dapat di ketahui bahwa ketepatan 

smash dari 25 siswa MAN 4 KEDIRI 

yang masuk pada kategori cukup 3 

siswa atau sebesar 12% , yang masuk 

pada kategori kurang 21 siswa atau 

sebesar 84%  dan yang masuk pada 

kategori buruk 1 siswa atau sebesar 

4%. Hal ini dapat disimpulkan 

sebagian besar tes leg dynamometer 

dari 25 siswa MAN 4 KEDIRI dapat 

dikatakan kurang. 

SIMPULAN 

 

Dari hasil analisa data yang 

dilakukan, dapat disampaikan 

kesimpulan dan saran sebagai berikut :  

1. Ada hubungan kekuatan otot 

lengan terhadap ketepatan smash 

pada siswa ekstrakurikuler MAN 

4 KEDIRI sebesar 28,3%. 

2. Ada hubungan kekuatan otot 

perut terhadap ketepatan smash 

pada siswa ekstrakurikuler MAN 

4 KEDIRI sebesar 04,0%.  

3. Ada hubungan kekuatan otot 

tungkai terhadap ketepatan smash 

pada siswa ekstrakurikuler MAN 

4 KEDIRI sebesar 42,3%. 

4. Ada hubungan kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut dan 

kekuatan otot tungkai terhadap 

ketepatan smash pada siswa 

ekstrakurikuler MAN 4 KEDIRI. 

Besarnya kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot perut dan kekuatan 

otot tungkai terhadap ketepatan 

smash pada siswa ekstrakurikuler 

MAN 4 KEDIRI sebesar 12,4% 

dan sisanya yaitu 87,6% 

dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

No Kriteria Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

Cukup 

Kurang 

Buruk 

3 

21 

1 

12% 

84% 

4% 

Jumlah 25 100% 

No Kriteria Frekuensi Presentase 

1 Kurang 25 100% 

Jumlah 25 100% 
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